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* Meskipun produk pertanian organik makin diminati konsumen di

perkotaan, sistem pertanian organik belum diterapkan Secara . .
luas di Indonesia. Hanya 0,6% dari total lahan pertanian ditanami METODE - Surv €y & interview ’ 8 responden

dengan sistem organik. (kelompok tani) - Kab. Bandung (2), Kab.

« Harga produk organik yang lebih mahal serta makin tingginya
permintaan pasar belum menjadi insentif bagi para petani untuk Bandung Barat (3)5 Kab. Garut (1)5 Kab.

beralih dari pertanian konvensional ke sistem pertanian organik. Tasikmalaya (1), Kab. Bogor (1)
 Cara bertani multikultur tanpa pupuk Kimia dan pestisida, tidak

hanya membutuhkan komitmen sendiri tapi juga biaya waktu dan
finansial sehingga menimbulkan pertanyaan apakah pertanian

organik cukup viable di masa mendatang. Pertanian Organik

(dibandingkan dengan
Pertanian Konvensional)

! Produktivitas (padi) lebih Lebih rumit (memerlukan

tinggi. ketekunan).

Harga output lebih tinggi & Biaya tenaga kerja lebih tinggi.

relatif stabil. Biaya sertifikasi mahal dan

Jika pupuk dan pestisida prosesnya rumit.

;h]];) }Et Semillm’ biaya produksi | p 4 ktivitas turun pada

ERRELCEEREAR masa transisi (2 — 3 tahun
setelah beralih ke sistem
organik)

Kajian Pustaka
Peneliti Lokasi Komoditas Hasil
Pmduktwlta.s pertanian ﬂr.ganl.k dan Eertanlan knnﬁffensmnal Paadadetieice Sanaliali Kab

kurang lebih sama, begitu juga biaya produksinya dan
keuntungan yang diperoleh petani; perbedaannya terletak

Tasikmalaya, per Ha (dlm Kwintal)

Argiles & Brown Catalan Farms, _ _ g , : 90 Hasil
Tidak spesifik |\ pada komposisi biaya produksi: biaya tenaga kerja yang port anta
(2010) Spanyol G i e e . 5w W Rata- i
lebth tinggl terjadi di pertanian organik, biaya saprotan 80 . tidalk
berbeda dan
(pupuk dan pestisida) ada di pertanian konvensional. SR] pertanian
TG | . kﬂmrlerz:_u-:ma
Organik

| | | | Pertanian organik: penghasilan netto 2,4 lipat lebih tinggi
Cavigelli et al. (2009) | avah Atlantik | Organic grain |gan 17 Kali lipat lebih rendah  dalam hal risiko, 60 il T
Tengah & Forage dibandingkan dengan pertanian konvensional.
Di negara maju: rata-rata produktivitas pertanian organik
adalah 20% lebih rendah dibandingkan produktivitas 40

50
pertanian konvensional.

Di negara maju dan negara berkembang (digabung): rata- 30
rata produktivitas pertanian organik adalah 23% lebih

o ] : ; 50 n ) ] |
Seufert, Ramakutty & o 34 jenis rendah dgrlpada pertanian konvensional
Foley (2012) negara SEhETER Untuk jenis buah-buahan (eg. strawberry & apel) — rata-rata
produktivitas buah organik adalah 3% lebih rendah 10 — I
daripada buah-buahan hasil perkebunan konvensional. Persepsi Responden
Sayur-sayuran — perbedaan produktivitas adalah 33%. O ; . o
Best practices — perbedaan produktivitas adalah 13%. 005 200D 2007 2000 2009 =20l0 Som 20w
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tasikmalaya
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